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Kata Pengantar

Alhamdulillah, segala puji bagi Tuhan atas rahmat 
dan ridho-Nya sehingga Buku Serangga Pengunjung 
Rafflesia zollingeriana K. di Taman Nasional Meru Betiri 
dapat terselesaikan dengan baik. Buku panduan lapang 
ini merupakan buku hasil penelitian yang diharapkan 
mampu menjadi sumber informasi tentang serangga 
pengunjung bunga Rafflesia zollingeriana khususnya di 
lokasi kawasan Bandealit Taman Nasional Meru Betiri.

Penulis berharap semoga buku ini dapat menjadi 
bahan informasi yang cukup bagi pembaca, pecinta 
dan penggiat konservasi flora langka Indonesia. 
Penulis juga mengharapkan kritik dan saran terhadap 
penyempurnaan buku ini yang dapat disampaikan 
melalui e-mail ahmadmasduki05@gmail.com

Salam lestari

Penulis
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PENDAHULUAN

Taman Nasional Merubetiri (TNMB) merupakan 
salah satu wilayah konservasi yang memiliki vegetasi yang 
cukup komplek. Menurut Puspitaningsih et al. (2014), 
pada kawasan TNMB mengalami adanya gangguan dan 
ancaman pada kelestariannya yang banyak dilakukan 
karena eksploitasi oleh manusia. Gangguan tersebut 
berupa penebangan liar, perambahan kawasan dan 
pencurian hasil hutan baik yang berupa kayu maupun 
non kayu sehingga mengakibatkan terganggunya 
keseimbangan ekosistem. Salah satu tumbuhan yang 
dieksploitasi oleh manusia di kawasan TNMB adalah 
bunga Rafflesia zollingeriana K. yang menyebabkan 
penurunan populasi Rafflesia di kawasan tersebut.

Rafflesia adalah tumbuhan yang tergolong 
dalam tanaman holoparasit (Peters dan Ting, 2016) 
atau disebut juga parasit sejati, yaitu tanaman yang 
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kebutuhan hidupnya bergantung penuh pada inang 
dengan menempel pada akar tanaman inangnya. 
Penurunan populasi R. zollingeriana di Taman Nasional 
Meru Betiri disebabkan oleh pemungutan ilegal 
kuncup bunga tersebut untuk pengobatan (Hikmat, 
2006). Selain faktor eksternal, penurunan populasi 
bunga juga disebabkan oleh faktor biologis dan atribut 
ekologi seperti faktor cuaca dan perusakan oleh hewan 
pemangsa seperti landak dan babi (Lestari et al., 2014). 
Penurunan jumlah populasi R. zollingeriana secara terus 
menerus dapat mengakibatkan berkurangnya salah 
satu keaneka ragaman spesies. Untuk menanggulangi 
masalah tersebut diperlukan adanya suatu konservasi 
baik ex-situ maupun in-situ. Salah satu upaya yang 
dapat dilakukan yaitu dengan mempelajari proses 
penyerbukan bunga sebagai reproduksinya.

Rafflesia merupakan tumbuhan dengan bunga 
tunggal besar dan berumah dua (dioecious flower) 
(Lestari et al., 2014; Susatya, 2011). Artinya antara 
bunga jantan dan bunga betina terletak tidak pada satu 
tumbuhan. Untuk itu dalam penyerbukannya mem
butuhkan suatu perantara yang dapat memindahkan 
serbuksari dari bunga jantan ke putik bunga betina. 
Menurut Salim et al. (2012) dalam Siregar (2016), 
tumbuhan berumah dua membutuhkan agen penyer
buk untuk membantu proses pembuahan. Agen pe
nyerbuk tersebut dapat berupa air, angin dan makhluk 
hidup seperti serangga. Bunga Rafflesia adalah 
tumbuhan yang tumbuh di permukaan tanah pada 
kondisi ternaungi sehingga tidak memungkinkan pe
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nyerbukan dilakukan oleh angin atau air, sehingga 
serangga menjadi pemeran utama dalam proses 
penyerbukan

Mekarnya bunga akan mengeluarkan bau 
menyerupai bau bangkai. Bau busuk tersebut akan 
menjadi daya tarik bagi berbagai serangga seperti 
lalat yang akan membantu dalam proses penyerbukan 
(Primack, 2007). Serangga akan masuk ke dalam 
bagian bunga dan berpindah ke bunga lainnya untuk 
mendapatkan sesuatu yang serangga butuhkan. 
Aktivitas perpindahan serangga dari bunga satu 
ke bunga lainnya memungkinkan serangga dapat 
membantu proses penyerbukan pada bunga tersebut.

Penyerbukan pada bunga Rafflesia dianggap 
jarang terjadi karena beberapa faktor, yaitu bunga-
bunga tersebut unisex dan sebagian besar ditemukan 
di sekitar tanaman dengan kelamin yang sama. 
Agar reproduksi berhasil, penyerbuk serangga harus 
mengunjungi tanaman jantan dan betina. Masalahnya 
yaitu bunga jantan dan betina sering tidak berdekatan 
satu sama lain dan belum tentu matang dan terbuka 
pada saat bersamaan (Biological Diversity, 2003). 
Oleh karena itu kunjungan serangga menjadi aspek 
penting dalam proses penyerbukan dan kelangsungan 
hidup bagi tumbuhan dioeceous karena perananya 
sebagai distribusi polen. Namun tidak semua serangga 
berperan sebagai agen penyerbuk pada bunga 
Rafflesia seperti ordo Coleoptera dan Hymenoptera, 
dan lalat Astiosoma flaveolum yang kunjungannya 
hanya secara eksidental dan tidak aktif pada Rafflesia 
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patma (Kahono et al., 2010). 

Dalam periode pembungaan, lalat yang tertarik 
pada bunga secara tidak sadar akan mentransfer serbuk 
sari dari tanaman jantan ke tanaman betina. Setelah 
pembuahan, Rafflesia betina akan membentuk buah. 
Buah yang dimakan oleh hewan kecil atau serangga 
dan biji bisa tersebar di sekitar hutan hujan. Jika 
benih mendarat pada inang yang sesuai, tunas akan 
terbentuk dan matang lebih dari setahun sebelum 
tanaman itu tumbuh kembali (Low, 2016).
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TAMAN NASIONAL MERU BETIRI

Kenapa Taman Nasional Meru Betiri Menjadi Kawasan Konservasi ? 

SEJARAH KAWASAN

Tahun 1931 dan 1938: Berstatus sebagai 
hutan lindung yang penetapannya berdasarkan Besluit 
van den Directur van Landbouw Neverheiden Handel 
yaitu pada tanggal 29 Juli 1931 Nomor: 7347/B serta 
Besluit Directur van Economiche Zaken tanggal 28 
April 1938 Nomor : 5751.

Tahun 1972: Ditetapkan sebagai Suaka 
Margasatwa seluas 50.000 Ha berdasarkan Surat 
Keputusan Menteri Pertanian Nomor : 276/Kpts/Um/ 
6/1972 tanggal 6 Juni 1972 dengan tujuan utama 
perlindungan terhadap jenis Harimau Jawa (Panthera 
tigris sondaica).
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RAFFLESIA

SEJARAH RAFLESSIA

Perlu kita ketahui 
sebetulnya bukanlah Stamford 
Raffles atau Dr. Joseph Arnold 
orang asing yang pertama 
melihat jenis Rafflesia, tetapi 
Louis Auguste Deschamp, yaitu 
seorang dokter dan penjelajah 
alam yang berasal dari Perancis, 
yang pada akhir abad ke 18 
berlayar ke pulau Jawa.

Louis Auguste Deschamp 
sempat ditangkap oleh Belanda, 
tetapi oleh Gubernur Jendral 

Apakah bunga Rafflesia sama 
dengan bunga Bangkai?

Gambar 2.2 Bunga Bangkai
(Sumber: dakta.com)

Bunga Rafflesia berbeda dengan 
bunga bangkai meskipun memiliki 
bau busuk yang sama. Bentuk 
dari bunga Rafflesia bulat dan 
pendek sedangkan bunga bangkai 
tinggi memanjang. Rafflesia hidup 
sebagai parasit dengan menempel 
pada inang yang berupa tanaman 
merambat sedangkan bunga 
bangkai hidup dengan umbinya 
yang tertanam di dalam tanah.

I n f o
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SERANGGA

Serangga dan kerabat
nya adalah kelompok hewan 
dari Subfilum Hexapoda yang 
memiliki lebih banyak spesies 
dari semua makhluk hidup 
lain misalkan digabungkan. 
Serangga hidup hampir di 
semua habitat baik darat 
dan di perairan tawar, dan 
serangga yang terbang me
menuhi udara. Serangga 
juga terdapat di lautan 
(Campbell, 2012). Pada 
beberapa serangga memiliki 
suatu organisasi berbentuk 
kerajaan, seperti semut dan 

Apakah laba-laba termasuk 
serangga?

Gambar 3.1 Laba-laba
(Sumber: Koleksi Pribadi)

Ciri-ciri utama kelas Insekta/
serangga adalah tubuhnya terbagi 
menjadi 3 bagian, yaitu kepala, 
thorak dan abdomen dan kaki 
serangga ada 3 pasang selain itu 
serangga juga memiliki antena. 
Sehingga laba-laba tidak termasuk 
serangga karena tubuhnya terdiri 
dari dua bagian, kakinya terdapat 4 
pasang dan tidak memiliki antena. 
Dalam hal ini laba-laba masuk 
dalam kelas Arachnida

I n f o
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SERANGGA PENGUNJUNG BUNGA 
Rafflesia zollingeriana DI 

TAMAN NASIONAL MERU BETIRI

Apa yang menyebabkan serangga tertarik untuk 
mengunjungi bunga Rafflesia?

Berdasarkan hasil penelitian identifikasi 
serangga pengunjung bunga R. zollingeriana K. di 
Taman Nasional Meru Betiri didapatkan 133 individu 
yang masuk ke dalam 5 ordo, 14 famili dan terdiri 
dari 17 spesies. Proses identifikasi spesies tersebut 
dilakukan oleh Pusat Penelitian Biologi Bidang Zoologi 
LIPI Cibinong, Bogor. Selain itu juga dilakukan 
identifikasi mandiri yang didampingi oleh dosen ahli 
Entomologi berdasarkan referensi jurnal dan website 
yang terpercaya. Jumlah individu dari tiap spesies 
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KUNCI DETERMINASI SERANGGA 
PENGUNJUNG BUNGA Rafflesia 

Zollingeriana DI TAMAN 
NASIONAL MERU BETIRI

Kunci determinasi 
berikut adalah kunci de
terminasi serangga seder
hana yang bertujuan untuk 
mengenali serangga yang 
mengunjungi bunga R. 
zollingeriana yang ada di 
Taman Nasional Meru Betiri 
yang diambil di Plot Empat 
Belasan Desa Bandealit.

Apa itu kunci determinasi?

INFO
Kunci determinasi adalah suatu 
langkah-langkah atau alat yang di
gunakan untuk mengenali atau me
ngelompokan makhluk hidup ber
dasarkan ciri-ciri atau karakteristik 
yang dimiliki suatu hewan atau tum
buhan yang ingin diketahui namanya 
tersebut.
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Glosarium

Abdomen : Perut
Aedeagus : Keping terakhir ujung abdomen 

serangga jantan
Anterior : Depan
Anther : Kumpulan serbuk sari
Apeks : Puncak
Appendage : Salah satu bagian tubuh homolog 

yang dari segmen-segmen tubuh. 
Ini termasuk antena, bagian mulut 
(termasuk mandibula, rahang 
atas, dan rahang bawah), insang 
kaki

Basal : Dasar
Brachypterous : Bersayap
Brakta : Bagian luar tabung perigon 

sebelah bawah yang berfungsi 
seperti kelopak bunga dan 
melindungi struktur bagian dalam 
bunga
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Carina : Ketinggian yang menyerupai lunas 
atau punggung bukit pada dinding 
tubuh serangga

Cenchri : Lobus kecil seperti lonceng 
pada metanotum serangga, 
hanya posterior dari skutellum 
mesothoracic, dibentuk dan 
diposisikan sedemikian rupa untuk 
menempel ke pangkal sayap 
depan ketika mereka dilipat saat 
istirahat.

Cerci : Sepasang perlengkapan pada 
segmen paling belakang yang 
berbentuk seperti capit.

Clypeus : Struktur sclerite di bawah frons, 
disirkulasi oleh mandibula dan di 
atas labrum.

Corbiculae : Bagian dari tibia pada kaki 
belakang spesies lebah tertentu 
yang berupa kantong untuk 
mengangkut serbuk sari.

Corium : Bagian sayap yang keras atau 
kasar bagian tengah hemelytron 
antara clavus dan embolium

Coxa : Segmen kaki pertama, antara 
tubuh dan trokanter.

Dioecious : Berumah dua
Dorsal : Permukaan atas atau belakang 

jika dilihat dari atas
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Empodium : Struktur seperti bulu atau 
bantalan di antara cakar tarsal 
berbagai serangga, terutama 
Diptera.

Eksternal : Bagian luar
Elytra : Sepasang sayap pertama yang 

bermodifikasi mencadi seperti 
cangkang keras

Femur : Paha, biasanya segmen paling 
kuat dari kaki.

Filiformis : Seperti benang
Flagellum : Segmen ketiga dan seterusnya 

dari antena yang disebut 
flagellomere

Forsep : Cercy pada dermaptera
Fossa : Alur/cekungan
Frons : Bagian atas, bagian depan kepala 

Gaster
Fuscous : Gelap
Geniculate : Siku
Halter : Struktur kecil yang dimodifikasi 

dari sayap belakang pada lalat.
Haustellate : Penghisap
Holoparasit : Parasit sejati
Hypomeron : Bagian marginal bawah dari 

bagian elytron yang menurun atau 
pronotum pada banyak coleoptera

Hypopharynx : Bagian mulut. Lidah seperti lobus 
di dasar mulut.
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Kopula : Bagian kulit liana yang 
menyelimuti struktur asli dari 
Rafflasia

Labium : Bibir bawah
Labrum : Bibir atas
Lateral : Sisi/pinggir
Mandibula : Rahang
Mandibulate : Pengunyah
Maxila : Bagian mulut. Maksila 

dipasangkan dan diatur di 
belakang rahang bawah.

Membraneus : Seperti selaput (membran)
Midges : Serangga kecil mirip nyamuk
Ovary : Organ reproduksi wanita penghasil 

sel telur
Ocelly : Mata sederhana
Ovipositor : Alat untuk mengeluarka telur
Palpi : Perlengkapan yang melekat pada 

bagian oral dan berfungsi sebagai 
organ indera

Parafacial : Area antara fisura ptilinal dan 
mata majemuk pada diptera

Parapsidal : Alur longitudinal pada 
mesoscutum hymenoptera

Pedicel : Segmen kedua antena
Petiolus : Ruas antara dada dan perut.
Piercing-
sucking

: Penusuk penghisap

Placenta : Tempat perlekatan biji (pada 
tumbuhan)
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Posterior : Belakang
Pronotum : Permukaan atas atau dorsal 

prothorax; pada kumbang ini 
merupakan segmen tubuh tengah 
bila dilihat dari atas

Propodeum : Segmen abdomen pertama di 
Apocrita Hymenoptera (tawon, 
lebah, dan semut), menyatu 
dengan thorax untuk membentuk 
mesosoma.

Prosternum : Permukaan bawah atau ventral 
prothorax

Prothorax : Segmen pertama pada toraks 
anterior ke mesothorax

Pubescence : Rambut pendek, halus, lembut
Puncture : Kesan kecil pada bagian luar yang 

keras dari tubuh serangga
Ramenta : Struktur bunga Rafflesia yang 

berbentuk seperti rambut
Scape : Segmen pertama antena
Scutellum : Lempengan segitiga kecil di 

belakang pronotum dan di antara 
pangkal sayap depan

Semilunar : Berbentuk seperti bulan sabit
Sessile : Tidak dapat bergerak
Siphoning : Penyedot/penghisap
Stamen : Benang sari
Sternum : Segmen perut bawah
Stylet : Berbentuk seperti jarum
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Tarsus : Segmen kaki kelima (terakhir), 
bagian yang menyentuh 
permukaan jalan.

Tegmina : Sayap depan yang seperti 
perkamen

Tegulae : Sclerite kecil yang terletak di 
atas dasar vena kosta di sayap 
serangga

Tergite : Lempeng atau per segmen dari 
tergum

Tergum : Segmen perut bagian dorsal atau 
atas

Thoraks : Bagian tubuh yang terletak di 
antara kepala dan perut terdiri 
dari tiga bagian, prothorax, 
mesothorax dan metathorax

Tibia : Segmen kaki keempat, antara 
tulang paha dan tarsus.

Topografi : Bentuk permukaan bumi
Trochantin : Proksimal dari dua segmen, 

di mana trochanter dari kaki 
serangga dapat dibagi dan sering 
bersatu dengan coxa

Vegetasi : Keseluruhan komunitas tumbuhan 
di suatu tempat tertentu

Venter : Abdomen bagian ventral
Virga : Alat kelamin pada dermaptera 

jantan
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